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                                                         BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

      Metode yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kualitatif. 

Dimana metode penelitian kualitatif sebagai prosedur peneliti yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. Dengan metode ini penulis mengharapkan 

dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta dan data 

yang ada dilapangan. 

       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian desktriptif, yaitu data yang di 

kumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan berupa angka-angka. Semua yang 

dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang telah diteliti. 

3.2 Fokus Penelitian  

1. Keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan dana Desa dalam menunjang 

infarastruktur dan kesejhateraan masyarakat di Desa Roga Kecamatan 

Ndona Timur. 

2. Mewawancarai secara langsung dilokasi tempat Desa tersebut terhadap 

apparat Desa dan masyarakat. 

3.3 Lokasi dan waktu  

1. Lokasi penelitian dilakukan di desa Roga Kecamatan Ndona Timur 

Kabupaten Ende. 

2. Sedangkan jangka waktu penelitian dan masa penggarapan diperkirakan 

pada bulan Juli sampai Agustus 2023. 
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3.4 Sumber data  

Sumber data dari penelitian ini meliputi: 

1. Data primer yaitu, informasi yang bersumber dari pengamatan lansung  

lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara dengan  pemerintah 

desa dan  masyarakat. 

2. Data sekunder yaitu, data yang bersumber dari dokumentasi atau studi 

kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. 

3.5 Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini menggunakan dua metode yaitu: 

1. Peneliti pustaka (Library Research), adalah penelitian yang dilakukan 

dengan carah membaca atau mempelajari buku-buku literature lainya yang 

erat hubungannya dengan judul yang diajukan dengan masalah yang di teliti. 

Dalam hal ini metode yang digunakan sebagai berikut: 

a. Kutipan langsung yang mengutip sebuah karangan tampah mengubah 

redaksi. 

b. Kutipan tidak langsung mengutip sebuah karangan dengan bahas atau 

redaksi tampah mengubah maksud atau pengertian yang ada. 

2. Peneliti lapangan (field Research), adalah pengumpulan data melalui 

peneliti lapangan dengan menggunakan metode yang telah ditentukan. 

Untuk memperoleh informasi dari lapangan biasanya dilakukan dengan  

cara, yang digunakan apabilah peneliti sudah mengetahui atau memahami 

informan awal tentang objek peneliti maupun informasi peneliti. Karena 
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peneliti sudah mengetahui informasi awal tentang objek penelitian. Cara 

untuk mendapatkan data dari informan dengan menggunakan keyperson 

yaitu dua tahap: 

a. Observasi, dilakukan dalam bentuk pengamatan secara langsung pada 

objek penelitian sehubung dengan pengumpulan data yang diperlukan. 

b. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan tanya jawab 

terhadap responden yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan 

kepada tujuan penelitian. 

3.6 Instrumen Peneliti 

1. Instrumen Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala, fenomenal dan objek yang diteliti. Pengamatan ini 

dilakukan dengan menggunakan alat bantuh seperti alat tulis menulis dan 

sebagainya. Peneliti mengunjungi lokasi peneliti dan langsung mengamati 

dan melihat segalah hal yang berkaitan dengan proses pembangunan 

infrastruktur yang ada di Desa Roga Kecamatan Ndona Timur Kabupaten 

Ende. 

2. Instrumen Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan keterangan lisan melalui tanyahjawab dan berhadapan 

langsung dengan orang yang dapat memberikan keterangan. Dalam 

penelitian ini yang menjadi contoh kunci seperti: kepala desa, Sekretariat 

Desa, Kepala Dusun, dan Tokoh Masyarakat lainnya. 



33 
 

a.  Teknik analisa data lainnya  

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara systematis data 

yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,dan bahan bahan 

lainya dengan carah mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, dan membuat 

kesimpulan sehingga dapat dipahami dengan mudah. Milen dan Hubermen 

(1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan dilakukan secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga data yang dihasilkan bersifat jenuh. Berikut teknik metode 

yang digunakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif.  

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Reduksi data adalah proses perangkuman data dengan cara  memilih 

hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data adalah hasil reduksi data yang berbentuk tabel, 

grafik, phie card, program dan sejenisnya yang tersusun secara 

sistematis dalam pola hubungan sehingga mudah untuk dipahami. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data cenderung dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan antara kategori yang bersifat 

narasi. 
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3. Penaikan kesimpulan/verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)   

 Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam mengalisis 

data penelitian kualitatif. Tetapi kesimpulan awal yang dikemukakan 

biasanya masih bersifat sementara sehingga dapat dirubah apabila tidak 

ditemukan bukti yang dapat mendukung pada tahap pengumpulan data 

selanjutnya. Apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat meneliti 

kembali kelapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang 

ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 


